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METODE PENELITIAN
A. Model Penelitian dan Pengembangan

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian Research and
Development (R&D). metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa
Inggrisnya Research and Development adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut.®® Pengertian penelitian pengembangan menurut Bog and Gall
“research and development is a powerful strategy for improving practice. It is
a process used to develop and validate educational products.” Pengertian
tersebut dapat dijelaskan bahwa “penelitian dan pengembangan merupakan
strategi yang kuat untuk meningkatkan praktek. Itu adalah proses yang
digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.”

Secara umum, produk pendidikan yang dimaksud dalam penelitian dan
pengembangan mengandung empat pengertian pokok. Pertama, produk
tersebut tidak hanya meliputi perangkat keras, seperti modul, buku teks, video,
dan film pembelajaran atau peringkat keras yang sejenisnya, tetapi juga
perangkat lunak seperti kurikulum, evaluasi, model pembelajaran, prosedur dan
proses pembelajaran, dan lain-lain. Kedua, produk tersebut dapat berarti
produk baru atau modifikasi produk yang sudah ada. Ketiga, produk yang

dikembangkan merupakan produk yang betul-betul bermanfaat bagi dunia

% Sugiyono, Metode Penelitian ..., 297
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pendidikan. Keempat, produk tersebut dapat dipertanggungjawabkan, baik
secara praktis maupun keilmuan.*

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development) model pembelajaran yang akan  bertujuan  untuk
mengembangkan modul menggunakan Model Setting Treffinger yang berfokus
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Metode penelitian dan
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguiji keefektifan produk.*

Penelitian dan pengembangan adalah model pengembangan untuk
menghasilkan sebuah produk baru yang dihasilkan melalui penelitian yang
kemudian produk yang dihasilkan di uji cobakan di lapangan, dievaluasi, dan
disempurnakan sehingga produk akhir yang dihasilkan sesuai dengan criteria
yang telah ditentukan yang meliputi keefektifan, kualitas, atau standarnya.**
Oleh sebab itu, peneliti berusaha mengembangkan modul pembelajaran dengan
Setting Treffinger yang akan difokuskan pada hasil belajar peserta didik.

. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Dalam pengembangan ini model yang akan dikembangkan adalah

mengacu pada model pengembangan Research and Development (R&D) Bog

and Gall yang terdiri dari langkah-langkahnya sebagai berikut;*

¥ Zainal Arifin, Model Penelitian dan Pengembanan, (Bandung:PT.Remaja
Rosdakarya,2012), 127

“0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2015), 407.

*! Meredith D Gall, Joyce P.Gall, Walter R Borg, Educational Research, (tt,Pearson
Education, 2003), 569.

%2 Aarifin, Model Penelitian ....., 129-132
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1. Penelitian & pengumpulan Informasi Awal (Research and Information
Collecting)

Peneliti melakukan studi pendahuluan atau studi eksploratif untuk
mengkaji, menyelidiki, dan mengumpulkan informasi. Langkah ini meliputi
kegiatan-kegiatan seperti: analisis kebutuhan, kajian pustaka, observasi awal
di kelas, identifikasi permasalahan yang dijumpai pada pembelajaran, dan
juga menghimpun data tentang faktor-faktor pendukung dan penghambat
dalam pembelajaran.

2. Perencanaan (Planning)

Peneliti membuat rencana desain pengembangan produk. Aspek-
aspek penting dalam rencana tersebut meliputi produk tentang apa, tujuan
dan manfaatnya apa, siapa pengguna produknya, mengapa produk tersebut
dianggap penting, dimana lokasi untuk mengembangkan produk dan
bagaimana proses pengembangannya.

3. Pengembangan Format Produk Awal (Develop Preliminary Form of
Product)

Peneliti mulai mengembangkan bentuk produk awal yang bersifat
sementara (hipotesis). Produk yang dibuat lengkap dan sebaik mungkin,
seperti kelengkapan komponen-komponen program, petunjuk pelaksanaan
(juklak), petunjuk teknis (juknis), contoh-contoh soal atau latihan, media

pembelajaran yang akan digunakan, dan sistem penilaian.
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4. Uji Coba Awal (Preliminary Field Testing)

Peneliti melakukan uji coba terbatas mengenai produk awal di
lapangan yang melibatkan satu lembaga yang pada lembaga tersebut
mempunyai dua kelas yaitu kelas A dan kelas B. Kelas A terdiri dari 20
peserta didik, dan kelas B terdiri dari 20 peserta didik. Selama uji coba
berlangsung, peneliti dapat melakukan observasi terhadap kegiatan subyek
(guru) dalam melaksanakan produk tersebut. Setelah selesai uji-coba
kemudian peneliti melakukan diskusi atau semacam wawancara sederhana
dengan subyek penelitian. Peneliti juga memberikan angket kepada subyek
penelitian.

5. Revisi Produk (Main Product Revision)

Melakukan revisi tahap pertama, vyaitu perbaikan dan
penyempurnaan terhadap produk utama, berdasarkan hasil uji-coba terbatas,
termasuk hasil diskusi, observasi, wawancara, dan angket.

6. Uji coba lapangan (Main Field Testing)

Melakukan uji-coba produk secara bertahap, yaitu memberikan soal
pre test kepada subyek penelitian. Sebelum soal di uji pre test kan, peneliti
melakukan sistem Try Out terlebih dahulu kepada murid les peserta didik
yang nanti akan diambil sampelnya. Setelah itu, pre test dilaksanakan
dilanjutkan dengan post test dan angket.

7. Revisi Produk (Operational Product Revision)
Melakukan revisi tahap kedua yang berguna untuk memperbaiki

data yang kurang saat setelah uji coba yang kedua.
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8. Uji Coba Lapangan (Operational Field Testing)

Melakukan uji coba pelaksanaan lapangan dengan melibatkan dua
kelas yang masing-masing terdiri dari 20 peserta didik. Apabila dua kelas,
berati terdiri dari 40 peserta didik. Data dikumpulkan melalui wawancara.
Observasi, dan angket.

9. Revisi Produk (Final Product Revision)

Melakukan revisi terhadap produk akhir, berdasarkan saran dan
masukan dalam uji pelaksanaan lapangan.

10. Disiminasi dan Implementasi (Dissemination and Implementation)

Peneliti mendisiminasikan (menyebarluaskan) produk untuk
disosialisasikan kepada seluruh subyek baik yang ada di kota atau
kabupaten bahkan nasional melalui pertemuan dan jurnal ilmiah.
Mempunyai kerja sama dengan penerbit yang profesional dan mampu

memantaunya dengan baik penyebarluasan dan penerapan modul tersebut.
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Berikut akan disajikan dengan bagan alur dari penelitian Research

and Development (R&D).
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** Bog and Gall, Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta:2013),
361
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Prosedur penelitian dan pengembangan modul pembelajaran matematika
dengan Setting Treffinger ini dilakukan melalui beberapa tahap. Tahapan-
tahapan itu adalah sebagai berikut:

1. Studi Pendahuluan

Sesuai dengan apa yang telah dipaparkan diatas bahwa tahap awal
dalam penelitian dan pengembangan Bog and Gall ini adalah melakukan
penelitian pendahuluan untuk menganalisa kebutuhan siswa. Melalui
analisa kebutuhan yang dilakukan, diperoleh identifkasi masalah-masalah
yang dialami guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Hasil dari analisa
kebutuhan ini dijadikan sebagai acauan pengembangan awal sebuah
produk. Berikut paparan pelakasanaan penelitian pendahuluan dan analisa
kebutuhan.

Observasi atau pengamatan lapangan dilakukan oleh peneliti di Ml
Tarbiyatussibyan Boyolangu. Kegiatan yang dilakukan adalah wawancara
dengan guru Matematika Kelas V dan beberapa peserta didik Kelas V.
Selain wawancara peneliti juga memberikan angket terbuka kepada guru
terkait dengan kebutuhan di lapangan.

Pelaksanaan Wawancara :

hari/tanggal : Senin, 26 Februari 2018

waktu :09.00 WIB — selesai

tempat . Kantor MI Tarbiyatussibyan Boyolangu

alamat . JI.Raya Boyolangu, Tulungagung.



o1

Pokok-pokok Pertanyaan Dalam Wawancara Guru :

a. Pembelajaran bangun ruang matematika di MI Tarbiyatussibyan pada
kelas rendah.

b. Kendala-kendala yang saat menggunakan bahan ajar yang ada.

c. Minat dan ketertarikan siswa dalam belajar matematika

d. Sumber belajar yang digunakan pada saat proses pembelajaran

e. Kriteria bahan ajar yang diharapkan guru untuk meningkatkan minat
belajar siswa.

Pokok-pokok Pernyataan Dalam Kuosioner :

a. Acuan kurikulum yang dipakai dalam proses pembelajaran

b. Model pembelajaran yang dipakai guru ketika mengajar matematika

c. Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar peserta didik.

d. Upaya guru dalam menghadapi kendala sumber bahan ajar dalam
proses pembelajaran.

Pokok-pokok Pertanyaan Dalam Wawancara Siswa:

a. Minat belajar peserta didik terhadap matematika serta faktor yang
mempengaruhinya.

b. Kedudukan mata pelajaran matematiks bagi peserta didik.

c. Materi yang diminati oleh peserta didik.

d. Model pembelajaran yang diminati oleh peserta didik

e. Kriteria bahan ajar yang diminati oleh peserta didik.

f. Analisa Kebutuhan
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Pada tahap analisa kebutuhan yang perlu dilakukan berdasar
prosedur pengembangan Borg and Gall untuk mengetahui kebutuhan
pengguna dalam pembelajaran materi bangun ruang supaya produk yang
dihasilkan sesuai. Analisa kebutuhan dilakukan dengan melakukan
wawancara dan pemberian angket kepada guru dan wawancara kepada
beberapa peserta didik.

Kebutuhan yang ingin di penuhi oleh guru adalah modul
matematika yang memiliki tampilan yang menarik dan kegiatan
pembelajaran yang tidak monoton dan menarik bagi peserta didik. Modul
yang diharapkan adalah bahan ajar yang mampu membantu peserta didik
untuk mengingat cara menghitung bangun ruang supaya lebih kreatif.
Selain itu modul ini diharapkan dapat membantu peserta didik untuk
mudah mengingat rumus dengan benar. Hal tersebut dikarenakan modul
atau buku yang ada disekolah adalah buku dengan tampilan berupa kertas
buram, gambar yang kurang menarik perhatian peserta didik, kegiatan
yang monoton dan materi yang kurang menunjang kompetensi peserta
didik sehingga guru kesulitan untuk melaksanakan proses pembelajaran
karena keterbatasan media yang ada.**

Untuk memenuhi kebutuhan guru di sekolah yakni berupa modul
dengan penyajian materi yang singkat tetapi menarik dan ilustrasi soal

cerita yang dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan

* Wawancara Guru Matematika Bpk. Elyus Khalwani, Senin 26 Februari 2018.
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permasalahan sehari-hari. Kebutuhan peserta didik adalah adanya modul
pembelajaran matematika yang memiliki tampilan yang menarik seperti
menggunakan kertas putih yang mudah untuk dibaca, gambar yang
berwarna dan tidak buram yang diberikan serta kegiatan pembelajaran
yang menarik dan tidak membosankan.

. Perencanaan

Tahap kedua yang dilakukan adalah tahap perencanaan yang
meliputi penetapan spesifikasi produk modul yang akan dikembangkan
serta penetapan partisipan. Berikut ini akan dipaparkan spesifikasi produk
yang diharapkan serta partisipan.

Dalam tahap perencanaan ini, peneliti membuat rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran yang terdiri dari 3 RPP yaitu:

a. RPP1

RPP ini berisi tentang materi dengan kompetensi menyimak
yang di dalamnya terdapat kegiatan dimana peserta didik diminta
untuk mengamati, bentuk bangun ruang. Materi yang disajikan berupa
bangun ruang berupa balok dan kubus.

b. RPP2

RPP ini berisi materi berbicara yang berupa menyebutkan
contoh-contoh bangun ruang yang ada di dalam kelas.
c. RPP3

RPP ini berisi materi tentang menulis, dimana peserta didik
disajikan soal cerita yang diangkat dari kejadian sehari-hari yang ada
di sekitar lingkungan peserta didik.
1) Penetapan Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang dikembangkan seperti yang telah

dipaparkan pada Bab | bagian pendahuluan yakni pengembangan yang
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dilakukan mengacu pada tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian.
Modul yang akan dihasilkan berupa modul cetak dengan tema bangun
datar untuk peserta didik Kelas V pada Semester 11 yang berdasar pada
Setting Treffinger yang dipilih untuk membantu meningkatkan hasil
belajaran peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.
Modul yang dikembangkan di desain dengan Judul, petunjuk
penggunaan bagi guru, pemaparan Standar Kompetensi pada siswa
kelas tinggi sekolah dasar, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Materi
yang disajikan yang disertai media pendukung kegiatan belajar berdasar
Model pembelajaran dengan Setting Treffinger yang disertai media
penunjang dan soal-soal cerita sebagai evaluasi.
2) Penetapan Partisipan
Partisipan dalam pengembangan ini adalah pakar / tim ahli,
guru dan juga peserta didik sebagai pengguna.
a. Tim Ahli
Tim Ahli yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
Dosen Matematika yang ahli dalam bidang pengembangan. Tim
ahli berperan memberikan saran dan kritik serta penilaian terhadap
produk yang dikembangkan mulai dari tahap perencanaan sampai
uji coba produk.
b. Peserta didik
Peserta didik dalam penelitian ini adalah calon pengguna

produk yaitu peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Kelas V. Peserta
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didik dalam penelitian ini berperan sebagai subjek uji coba produk
yang menilai hasil pengembangan produk yang dikembangkan oleh
peneliti sekaligus memberikan saran terhadap produk yang
dihasilkan supaya sesuai dengan kebutuhan siswa. Uji coba
dilakukan terhadap 40 peserta didik yang terbagi menjadi dua kelas

yaitu kelas VA dan VB di MI Tarbiyatussibyan.

c. Guru
Guru juga terlibat dalam proses uji coba produk yang
dilakukan. Peran guru disini adalah memberikan saran dan juga
kritik terhadap hasil pengembangan produk oleh peneliti. Guru
yang dilibatkan disini adalah guru mata pelajaran Matematika
Kelas V.
3) Penyusunan Bahan Ajar yang Dikembangkan

Penyusunan desain produk yang dilakukan dalam penelitian
dan pengembangan ini adalah berfokus pada modul matematika materi
bangun datar untuk peserta didik tingkat dasar kelas V yang berdasar
pada Model pembelajaran dengan Setting Treffinger untuk membantu
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam menyelesaikan masalah.
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berfokus pada
beberapa kegiatan pokok yakni yang pertama adalah bagaimana peneliti
mengemas materi bangun ruang yang diajarkan dalam sebuah Model
Setting Treffinger untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Yang

kedua, Penentuan materi modul dengan materi bangun datar yang
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dibutuhkan peserta didik pada kelas V semester Il. Yang ketiga
merancang desain atau tampilan Modul pembelajaran matematika materi
bangun ruang dengan Model Setting Treffinger yang disesuaikan dengan
karakteristik perkembangan usia peserta didik sekolah dasar.
4) Uji Coba Produk
a. Desain Uji Coba
Uji ahli dan uji produk dilakukan dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan data atau informasi yang akan digunakan sebagai
dasar untuk mengukur keefektifan dan tingkat keberhasilan produk
yang dihasilkan. Uji ahli dilakukan terhadap tim ahli dalam bidang
pengembangan bahan ajar berupa modul, sedangkan uji produk
dilakukan terhadap guru dan peserta didik sebagai calon pengguna.
Berikut ini akan dipaparkan uji ahli dan uji produk yang dilakukan
oleh peneliti.
(1) Uji Anli
Jika produk sudah selesai disusun oleh peneliti, maka
produk kemudian di uji cobakan terhadap tim ahlli. Tim ahli
kemudian memberikan tanggapan, kritik dan saran serta
penilaian terhadap produk yang dihasilkan terkait dengan
kelayakan. Untuk mengukur kelayakan dari produk ini peneliti
menggunakan instrument penilaian uji coba sebagaimana

terlampir.
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Dalam instrument uji coba ada beberapa aspek yang
dinilai diantaranya aspek kelayakan isi, penyajian, tampilan,
aspek kelayakan bahasa dan aspek penilaian kontekstual.
Tanggapan dari tim ahli tersebut akan dijadikan acuan dalam
melakukan revisi terhadap produk yang dikembangkan sebelum
produk tersebut di uji cobakan terhadap guru dan juga peserta
didik.

Uji Coba Lapangan (Guru dan peserta didik sebagai calon
pengguna)

Uji coba guru dan peserta didik sebagai calon pengguna
dilakukan terhadap guru matematika Kelas V dan peserta didik
Kelas V. Guru akan memberikan tanggapan berdasar instrumen
penilaian yang telah disiapkan sebelumnya oleh peneliti. Selain
guru, peserta didik juga diberikan instrumen penilaian produk
sederhana untuk mengetahui keefektifan produk bagi pengguna.
Peserta didik juga ditugaskan untuk melakukan beberapa
kegiatan sesuai dengan yang terdapat dalam bahan ajar tersebut.
Tanggapan baik dari guru maupun siswa akan dijadikan acuan
untuk melakukan penyempurnaan produk yang dikembangkan.
Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian dan pengembangan ini
adalah dua Dosen matematika yang ahli dalam bidang

pengembangan modul, guru matematika MI Tarbiyatussibyan
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Kelas V dan sejumlah peserta didik kelas VA dan VB MI
Tarbiyatussibyan.
(4) Teknik Analisis Data
a. Jenis Data
1. Data penelitian dan pengembangan ini berupa data
kualitatif dan kuantitatif.
2. Data kualitatif berupa tanggapan, saran dan kritik dari
partisipan selama proses uji coba produk.
3. Data kuantitatif diperoleh dari penilaian angket oleh tim
partisipan.
(5) Instrumen Pengumpulan Data

a. Dalam pengumpulan data kualitatif peneliti menggunakan
intrumen berupa pedoman wawancara, lembar analisa
kebutuhan. Data kualitatif yang diperoleh berupa
tanggapan terhadap produk yang dihasilkan.

b. Dalam  pengumpulan data  kuantitatif,  peneliti
menggunakan lembar instrumen uji coba yang berupa
angket. Lembar angket yang dibuat digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi dari tim ahli, guru dan
juga peserta didik. Data kuantitatif diperoleh berupa skor
penilaian dalam angket yang diisi oleh tim partisipan.
Selain angket peneliti juga menggunakan tes untuk

mengukur efektifitas produk modul yang dihasilkan. Tes
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yang digunakan untuk pengembangan modul pembelajaran
matematika dengan Model Setting Treffinger ini adalah tes
prestasi, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur
pencapaian seseorang setelah belajar dengan produk yang
sedang dikembangkan oleh peneliti. Tes yang digunakan
oleh peneliti berupa pre-test dan post-test.

Dalam penelitian ini uji coba instrumen merupakan bagian
yang penting. Benar tidaknya data, sangat menentukan bermutu
tidaknya hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknya data, tergantung
dari baik tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrumen yang baik
harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.*

(1) Validitas
Masalah validitas hubungan dengan sejauh mana suatu
alat mampu mengukur apa yang dianggap orang seharusnya
diukur oleh alat tersebut.*® Sebuah Instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya
validitas instrumen mennjukan sejauh mana data yang terkumpul

tidak menyimpang dari gambaran tenang validitas yang

dimaksud. Setelah diuji oleh para ahli maka instrument diujikan

** Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta :
Rineka Cipta, 2008), 211.

“® Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasioal,
1983), 281.
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di lapangan.*’ Kemudian hasilnya diuji tingkat validitasnya
dengan menggunakan korelasi yang ada di SPSS 17 Program
yaitu korelasi product moment.

Pearson Product Moment digunakan ketika data dalam
bentuk interval atau rasio, jika data ordinal dan nominal maka
bisa digunakan Spearman dan Kendal’s.*®® Kriteria untuk
penafsiran suatu instrumen itu valid atau tidak dapat dilihat dari

indeks korelasinya pada table berikut:*

Tabel 3.1
Makna Koefisien Korelasi Product Moment
Angka Korelasi Makna
0,91-1,00 Sangat Tinggi
0,71-0,90 Tinggi
0,41 -0,70 Cukup
0,21 - 040 Rendah
0,00 - 020 Sangat Rendah

Dasar Pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah:
(@) Jika nilai Iy > Tapel, maka item pertanyaan atau pernyataan

dalam angket berkorelasi signifikan terhadap sekor total (artinya

item angket dinyatakan valid).

" Arikunto, Prosedur Penelitian ..,169

8 Qomari, Teknik Analisis Data Kuantitatif dalam Penelitian Kependidikan, (STAIN
Purwokerto, tt, 2009), 4

* Mulyasa, Analisis, Validitas, Reliabilitas, dan Interpretasi Hasil Tes: Implementasi
Kurikulum 2004, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 59
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(b) Jika nilai Iywg < Tanel, Maka item pernyataan atau pernyataan

dalam angket tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total
(artinya item angket dinyatakan tidak valid).
(2) Reliabilitas

Reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu alat pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang
sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relative konsisten, maka
alat pengukuran tersebut dapat reliable.® Reabilitas menunjuk
pada satu pengertian bahwa suatu instrument dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpulan data, karena instrumen tersebut
sudah baik.

Reabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu.
Reliabel artinya dapat dipercaya, dapat diandalkan. Ungkapan yang
mengatakan bahwa instrumen harus reliable sebenarnya
mengandung arti bahwa instrumen tersebut cukup baik, sehingga
mampu mengungkapkan data yang dapat dipercaya. Apabila
pengertian ini sudah terungkap, maka tidak  akan  dijumpali
kesulitan dalam menentukan cara menguji reabilitas
instrumen.>*

Uji signifikasi dilakukan pada taraf 5%. Untuk mengetahui

apakah didalam pengujian instrumen reliabel atau tidak

% |bid, 81
5t Arikunto, Prosedur Penelitian..., 222
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menggunakan Cronbach’s Alpha. Standar yang dipakai dalam
menentukan reliabilitas atau tidaknya suatu instrumen penelitian
umumnya adalah perbandingan antara r hitung dengan r tabel pada
taraf 5%. Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari r table.

Kriteria reabilitas instrument dapat ditentukan sebagai

berikut :*?
0,00 r1; <0,20 . Reliabilitas sangat rendah
0,20<ry1 <0,40 . Reabilitas rendah

0,40<r;;<0,70  : Reabilitas sedang
0,70<r;1<0,90 : Reabilitas tinggi
0,90<r1;<1,00 : Reabilitas sangat tinggi

Setelah menghitung validitas instrumen penelitan, peneliti
juga mengukur reabilitas instrument penelitian. Seluruh item yang
terdapat pada instrument tersebut dipahami oleh responden dan
tidak ada satupun item yang memiliki makna ganda. Untuk
menentukan  reabilitas  instrumen,  peneliti  menghitung
menggunakan Cronbrach’ Alpha dari SPSS statistik 16. Berikut

disajikan hasil penghitungan reabilitas:

2 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi pressindo,

2009), 181
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Tabel 3.2 Tabel Reabilitas Statistik Cronbach Alpha
dari SPSS Statistik 16 Instrumen Angket

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.964 24

Berdasarkan  kriteria  reabilitas  instrumen,  dapat
disimpulkan bahwa instrument yang digunakan dalam penelitian

ini memiliki reabilitas yang sangat tinggi.

Tabel 3.3 Tabel Reabilitas Statistik Cronbach Alpha
dari SPSS Statistik 17 Instrumen Tes

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

966 20|

N of Items

Berdasarkan kriteria reabilitas instrument tes diatas, dapat
disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki reabilitas yang sangat tinggi.

. Teknik dan Analisis Data

Analisa data dalam penelitian ini adalah suatu proses

mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori

dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
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dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh

data.>®

Teknik analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan

teknik analisis kualitatif dan kuantitatif.

a)

b)

Teknik kualitatif akan dilakukan dengan menganalisa catatan,
tanggapan, saran maupun Kkritik dari uji ahli dan uji produk di
lapangan. Teknik analisis data kualitatif yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analitis (explanation building)
yang dianggap sangat relevan untuk menjawab pertanyaan
kausal “mengapa”. >
Data Kuantitatif diperoleh dari penilaian angket berupa skor
penilaian terhadap beberapa aspek seperti isi, pengajian,
bahasa yang digunakan, dan tampilan produk bahan ajar.
Selain angket, peneliti juga menggunakan tes untuk mengukur
efektifitas dari produk modul yang dihasilkan. Data kualitatif
dan kuantitatif yang diperoleh akan dijadikan acuan dalam
menyempurnakan pengembangan bahan ajar.

Analisis data kemenarikan diperoleh dari angket

yang diberikan kepada peserta didik dalam menggunakan

modul. Untuk mengolah data kemenarikan dari angket

> Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2002), 103

> Meoleong, Lexy J, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2001), 107.
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diberikan kepada siswa digunakan rumus adaptasi dari
Sugiyono sebagai berikut:>

P= X x 100%

Xi
Keterangan :
P : Presentase
X : Skor dalam satu item
Xi : Skor ideal dalam satu item.

Uji coba bahan ajar menggunakan empat criteria skor.
Skor 1 (sangat kurang) dan skor 2 (kurang) menunjukkan bahwa
bahan ajar harus direvisi, sedangkan skor 3 (baik) dan 4 (sangat
baik) menunjukkan bahwa bahan ajar layak diimplementasikan.
Adapun criteria penyekoran uji coba kelayakan dapat dipaparkan
sebagai berikut:
a) Jika uji kelayakan modul mencapai tingkat presentase <55%,
modul tergolong tidak layak dan harus diganti.
b) Jika uji kelayakan modul mencapai tingkat presentase 56%-
74%, modul tergolong cukup layak dan perlu direvisi.
c) Jika uji kelayakan modul mencapai tingkat presentase 75%-
84%, modul tergolong layak dan siap diimplementasikan.
Jika uji kelayakan modul mencapai tingkat presentase

85%-100%, modul tergolong sangat layak dan siap

*® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2014), 307.
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diimplementasikan. Berikut akan di paparkan perhitungan
analisis data menurut Sugiyono:®

Tabel 3.4 Perhitungan Analisis Data

Hasil Uji . .
Kategori Presentase Kualifikasi Tindak Lanjut
4 85% - 100% Sangat Layak Implementasi
3 75% - 84% Layak Implementasi
2 55% - 74% Cukup Layak Perlu Revisi
1 <55% Kurang Layak Harus Revisi

Jika uji kelayakan produk mencapai tingkat presentase 85% -
100%, produk tergolong sangat layak dan  dapat
diimplementasikan.

**

Jika uji kelayakan produk mencapai tingkat presentase 75% - 84%,
produk tergolong layak dan dapat diimplementasikan.

*k*k

Jika uji kelayakan produk mencapai tingkat presentase 55% - 74%,
produk tergolong cukuplayak tetapi perlu direvisi

*kkk

Jika uji kelayakan produk mencapai tingkat presentase <55%,
produk tergolong tidak layak dan harus direvisi.

Analisis Uji beda T digunakan untuk mengukur hasil belajar

peserta didik dalam uji coba lapangan pengujian data menggunakan

desain ekperimen dengan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Sebelum menggunakan modul yang sudah dikembangkan, maka dipilih

kelompok atau kelas tertentu yang akan diajar dengan modul yang

sudah dikembangkan. Kelompok pertama yang akan diajar dengan

modul pembelajaran matematika dengan Model Setting treffinger

disebut  kelompok eksperimen, sedangkan kelompok yang

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta,2008),

417-421.
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menggunakan modul yang sudah ada sebelunya disebut kelompok
kontrol.

Kemudian kedua kelompok tersebut diberikan pre-test untuk
mengetahui pengetahuan dan pemahaman awal peserta didik, dan
diberikan post-test untuk mengetahui pengetahuan dan pemahaman
peserta didik setelah menggunakan modul yang telah dikembangkan.

Data kemampuan akhir  (post-test) dianalisis dengan
menggunakan t-test untuk mengetahui signifikansi peningkatan
pemahaman konsep antara kelas eksperimen (kelas yang menggunakan
modul pembelajaran Matematika dengan Model Setting Treffinger yang
telah di desain atau dirancang) dengan kelas kontrol (kelas yang
menggunakan modul pembelajaran dari sekolah).

Sebelum menggunakan rumus uji t-test dalam menganalisis data,
maka perlu uji prasyarat terlebih dahulu. Uji prasyarat adalah untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh memenuhi syarat untuk
dianalisis. Pengujian yang dilakukan adalah dengan melakukan uji
Normalitas dan uji Homogenitas.

1) Uji Normalitas
Menurut Priyatno uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya
digunakan untuk mengukur data berskala ordinal, interval ataupun
rasio. Jika analisis menggunakan metode parametrik, maka

persyaratan normalitas harus terpenuhi, yaitu data berasal dari
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distribusi yang normal. Jika data tidak bedistribusi normal, atau
jumlah sampel sedikit dan jenis data adalah nominal atau ordinal
maka metode yang digunakan adalah statistik nonparametrik.>’

Pengujian normalitas data dengan uji Shapiro-Wilk dapat
dilakukan dengan bantuap program SPSS versi 17 dengan taraf
signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Jika nilai output pada
kolom sig dari hasil uji di SPSS lebih besar dari taraf signifikansi
(p>0,05) maka data tersebut berdistribusi normal dan sebaliknya jika
nilai output pada kolom sig dari hasil uji di SPSS lebih kecil dari
taraf signifikasi (p<0,05) maka data tersebut tidak berdistribusi
normal.®® Jika data penelitian berasal dari distribusi normal maka
kemudian dilanjutkan uji homogenitas.

2) Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan apakah asumsi
homogenitas pada masing-masing kategori data sudah terpenuhi
ataukah belum. Apabila homogenitas terpenuhi maka peneliti dapat
melakukan pada tahap analisa data lanjutan, apabila tidak maka
harus ada pembetulaan-pembetulan metodologis.>® Dalam penelitian

ini, peneliti menggunakan SPSS 17 Program untuk mengetahui data

%" Duwi Priyatno. Mandiri Belajar SPSS Untuk Analisis dan Uji Statistik.(Yogyakarta:
Media Kom. 2008), 28

*% Nornodiah Razali, Perbandingan Tingkat Konsistensi Normalitas Distribusi Metode
Kolmogrov-Smirnov, Lilliefors, Shapiro-Wilk, dan Skewness-Kustosis, Jurnal Biometrika dan
Kependudukan, Vol 3 No 2 Desember 2014:127-135, 25.

> Budiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Surakarta: Sebelas Maret University Press,
2004), 175
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homogen atau tidak. Menurut Prasetyowati menyatakan bahwa untuk

menentukan homogenitas harus mempertimbangkan:®

(a)Jika hasil lebih besar dari pada signifikan level 0,05 (5%), maka
hasil yang di dapat adalah homogen.

(b)Jika hasil lebih kecil dari pada signifikan level 0,05 (5%), maka
hasil yang di dapat adalah tidak homogen.

Setelah semua uji pra syarat terpenuhi maka dilanjutkan
dengan uji t-test. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
Independent Sample t-test menggunakan SPSS 17 Program. Peneliti
akan membandingkan rata-rata dari dua kelas.

Hasil nilai sig (2 tailed) di bandingkan sig level dengan
taraf signifikansi 0,05 (5%) untuk mengetahui apakah ada perbedaan
antara kelas yang menggunakan modul pembelajaran matematika
dengan model Setting Treffinger (kelas eksperimen) dengan kelas
yang tidak menggunakan modul pembelajaran matematika dengan
model Setting Treffinger (kelas kontrol). Adapun hipotesis yang
diajukan adalah sebagai berikut :

Ho : Tidak ada perbedaan yang signnifikan (5%) antara kelas yang
menggunakan modul pembelajaran matematika dengan model
Setting Treffinger dengan yang tidak menggunakan modul

pembelajaran matematika dengan model Setting Treffinger.

% prasetyowati, Analisis Statistik (Teori dan Aplikasi menggunakan SPSS), (Palembang:
Fakultas Ilmu Komputer Universitas Indo Global Mandiri, 2016), 94.
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Ha : Ada perbedaan yang signifikan (5%) antara kelas yang
menggunakan modul pembelajaran matematika dengan model
Setting Treffinger dengan yang tidak menggunakan modul

pembelajaran matematika dengan model Setting Treffinger.





